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1. Imam Nawawi dalam Kitab al-Adzkar menyampaikan nasehatnya
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Terjemahannya: Ketahuilah bahwa setiap mukallaf (orang yang dikenai beban syariat)
harus menjaga lisannya dari semua ucapan kecuali ucapan yang di dalamnya terdapat
maslahat (kebaikan/kemanfaatan). Apabila berbicara atau menahan diri dari berbicara
sama manfaatnya, maka sunnahnya adalah menahan diri darinya, karena ucapan yang
mubah dapat mengarah kepada sesuatu yang diharamkan atau dibenci. Bahkan, hal ini
umum atau lazim dalam kebiasaan. Dan yang aman adalah tidak melampauinya.

2. Di antaranya pertimbangan maslahat adalah senantiasa menjaga tujuan mencapai
keridaan Allah SWT dalam setiap perkataan.
Sebagaimana sabda Nabi saw,
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Artinya: “Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan kata-kata dari keridaan
Allah tanpa ia menaruh perhatian padanya, Alldh akan mengangkat derajatnya
lantaran (ucapannya itu), dan sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan kata-

kata yang mengandung kemurkaan Alldh tanpa memikirkannya, ia
menjerumuskannya ke dalam neraka jahanam. (HR al-Bukhari).

3. Karena pertimbangan maslahat itulah sebaiknya seorang Muslim tidak terlalu banyak
bicara, kecuali banyak bicaranya itu dalam bingkai kebaikan. Terlalu banyak bicara
yang tidak ada kebaikannya akan membawa dampak negatif bagi kesehatan hati.

Nabi saw bersabda,
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Artinya: “Jangan banyak berbicara, kecuali hanya untuk berdzikir kepada Allah swt.
Sebab, banyak berbicara selain untuk berdzikir kepada Allah menjadikan hati keras.
Dan orang yang paling jauh dari sisi Allah ialah orang yang memiliki hati keras.” (HR
at-Tirmidzi). ]



